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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Peranan Forum Lingkar Pena (FLP) Dalam.
Pembinaan Anggota Penulis Karya Sastra Sebagai Media Dakwah Di
Palembang (Studi Kasus Forum Lingkar Pena Sumatera Sela_tan)”.
Permasalahan yang diambil dari penelitian ini adalah peranan Forum Lingkar
Pena, proses pembinaan anggota penulis karya sastra dan usaha penyebaran karya
sastra sebagai media dakwah di Palembang.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
peranan Forum Lingkar Pena dalam pembinaan anggota penulis karya sastra dan
untuk mengetahui penyebaran karya sastra sebagai media dakwah. Adapun
manfaat dalam penelitian ini adalah manfaat praktis dan manfaat teoritis.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan induktif analisis.
Unit analisis yang digunakan adalah kelompok yaitu Forum Lingkar Pena
Sumatera Selatan. Informan dari penelitian ini adalah mereka yang aktif dalam
kepengurusan organisasi Forum Lingkar Pena Sumatera Selatan serta informan
pendukung yakni pihak-pihak yang sedikit banyak mengetahui tentang berbagai
aktivitas yang terdapat pada Forum Lingkar Pena Sumatera Selatan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dalam pembinaan anggota
penulis karya sastra yang terjadi di Forum Lingkar Pena Sumatera Selatan terdiri
dalam dua jenis pembinaan, Pertama: pelatihan fiksi seperti cerpen, puisi, novel.
Kedua: pelatihan non fiksi seperti materi keislam, opini, essai sehingga kedua
jenis pelatihan ini didapatkan bentuk-bentuk pelatihan yang diberikan berupa
pemaparan materi secara lisan maupun tulisan dan diskusi

Di dalam penelitian ini melihat anggota penulis Forum Lingkar Pena
dalam rangka sosialisasi nilai keagamaan, Pertama: kegiatan rutin seperti kelas
menulis, pengiriman karya sebagai media dakwah di media massa baik berupa
koran maupun majalah. Kedua: kegiatan non rutin berupa bedah karya,
peluncuran buku pertama, jumpa penulis nasional, seminar atau talkshow sebagai
sosialisasi penyebaran karya sastra sebagai media dakwah. Di dalam karya sastra
sebagai media dakwah dapat menumbuhkan pola pikir, inovasi baru berdakwah
melalui tulis.an dan sebagai bacaan alternatif. Nilai yang terkandung dalam karya
she:;t:-na all:LP tidak mengekploitasi bahasa vulgar, amar makruf nahi mungkar, ada

. Di dalam penelitian ini diketahui peranan Forum Lingkar Pena adalah
mer}mgkatkan mutu dan groduktivitas tulisan para anggota sebagai sumbangsih
bagi masyarakat, .sebagal wadah kreativitas dan menyalurkan ekspresi diri,
membantu menerbitkan buku, mengembangkan dakwah, kampanye gemar baca

tulis, -seb_agai wadah penyebaran buku sastra untuk kalangan sendiri, sebagai
organisasi memberikan pencerahan melalui tulisan

Kata kunci: peranan, pembinaan, media dakwah



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia modern adalah manusia organisasi. Manusia organisasi adalah
manusia yang mempunyai kemauan, kemampuan untuk bekerjasama dalam wadah
yang disebut organisasi. Manusia mulai sadar, hanya melalui kerjasama dalam
organisasi, dia akan memperoleh hasil karya yang efektif dan efisien karena itu
manusia sangat membutuhkan organisasi. Tuntutan akan kehadiran organisasi
bukan sekedar merupakan tuntutan sekelompok orang yang kebetulan bersedia
diakomodasi dalam suatu wadah, tetapi tuntutan atas kehadiran organisasi itu
datang dari masyarakat umum juga.

Di dalam suatu organisasi dapat pula menyebabkan suatu perubahan yang
terjadi di dalam masyarakat dengan perannya maka perubahan-perubahan
masyarakat di dalam organisasi bisa mengenai nilai-nilai sosial, norma-norma
sosial, pola-pola perilaku organisasi, susunan lembaga kemasyarakatan, lapisan-
lapisan dalam masyarakat, kekuasaan dan kewenangan, interaksi sosial dan lain-
lain. Perubaban sosial menurut Gillin dan Gillin yaitu sebagai suatu variasi dari
cara-cara hidup yang telah diterima, baik karena perubahan-perubahan kondisi
geografis, kebudayaan material, ideologi maupun karena adanya difusi ataupun

penemuan-penemuan  baru dalam masyarakat (dalam Soerjono Soekanto,

1999:337)



Kerangka sosiologi sebagai ilmu tentang masyarakat menunjukkan bahwa
setiap masyarakat sangat memerlukan kehadiran pelbagai bentuk organisasi atau
institusi sosial yang dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan mereka. Dan salah
satu organisasi yang bergerak di sektor informal ini adalah Forum Lingkar Pena
kepanjangan dari FLP.

Sejarah berdirinya FLP berawal dari pertemuan informal beberapa
alumnus Fakultas Sastra Universitas Indonesia karena terlontar keprihatinan
terhadap minimnya minat pemuda-pemudi kita dalam bidang membaca dan
menulis. Bincang-bincang tersebut terus berlanjut dan sampai pada kenyataan
semakin mendesaknya kebutuhan akan bacaan yang aspiratif, obyektif dan
bertanggung jawab. Di sisi lain sebenarnya cukup banyak remaja yang mau
berkiprah di bidang kepenulisan, tetapi potensi mereka kerap tak tersalurkan atau
intensitas menulis masih rendah, di antaranya karena kurang adanya pembinaan
untuk peningkatan kualitas tulisan.

Hasil dari perbincangan ini kemudian membentuk suatu ide untuk
mendirikan suatu kelompok (kader) penulis maka terbentuk nama Forum Lingkar
Pena (FLP) yaitu sebuah wadah atau organisasi bagi masyarakat yang ingin
menjadi penulis, dan berminat pada dunia kepenulisan. Dengan mengambil
lambang pena yang melingkari bumi. Forum ini memiliki semboyan: berbakti,
berkarya dan berarti. FLP adalah organisasi yang lebih menekankan pada
kaderisasi dan profesi yang berusaha memunculkan penulis-penulis baru. Forum
Lingkar Pena resmi berdiri 22 Februari 1997, diketuai Helvy Tiana Rosa

(sastrawan angkatan 2000) sejak Juni 2000.(www flpjepang.com)


http://www.flpjepang.com

Organisasi ini pernah menjadi salah satu badan otonom Yayasan Prakarsa
Insan Mandiri sejak bulan juni tahun 2000, kemudian FLP menjadi mitra dari
Koperasi Insan Media Ummu Sholilat (majalah annida, ummi dan saksi) dan
menegaskan keberadaannya sebagai forum dimana para anggotanya menjadikan
menulis sebagai sarana dakwah. Pada Bulan Maret tahun 2001, para fungsionaris
Forum Lingkar Pena sepakat untuk menjadikan organisasi ini sebagai yayasan
dengan nama Yayasan Lingkar Pena (diambil dari arsip FLP Sumsel)

Pada tahun 1997, Forum Lingkar Pena (FLP) memiliki cabang di hampir
30 propinsi dan di mancanegara telah beranggotakan sekitar 5000 orang, hampir
70% anggotanya adalah perempuan. Dari jumlah ini, 500 diantaranya menulis
secara aktif di berbagai media dan 500 orang ini berusaha membina 4500 anggota
FLP lainnya untuk menjadi penulis pula. Saat ini organisasi tersebut sudah
memiliki perwakilan di 30 propinsi (wilayah) Indonesia dan 6 perwakilan luar
negeri. Dengan 26 propinsi telah aktif dan memiliki kepengurusan, 4 masih
koresponden. 6 perwakilan luar negeri (Mesir, Jepang, Hong Kong, Amerika,
Eropa, dan Sudan) telah aktif dan memiliki kepengurusan, dan beberapa
koresponden (www.forumlingkarpena.org)

Selama hampir delapan tahun keberadaannya, organisasi penulis ini telah
menerbitkan buku yang sebagian besar terdiri dari karya sastra serius, fiksi remaja
dan cerita anak.

Karya sastra Forum Lingkar Pena Sumatera Selatan bisa kita lihat hasil di
dalam tabel I, tabel tersebut menjelaskan terdapat tujuh judul buku yang terdiri

dari empat novel dan tiga kumpulan cerpen dengan jumlah oplah rata-rata

o


http://www.forumlingkarpena.org

sebanyak 3000 eksemplar untuk sekali cetak sedangkan novel yang berjudul

“Birunya Langit Cinta” telah dicetak sebanyak dua kali dengan jumlah total

eksemplarnya 6000 buku.

Tabel 1

Tabel Hasil Karya Sastra FLP Sumsel

No Judul karya sastra Jenis karya | Jumlah Wilayah Penyebaran
sastra penyebaran | di Palembang

1 Kucing tiga warna Cerpen 3000 Indonesia 50

2 | Ketika Nyamuk berbicara Cerpen 3000 Indonesia 50

3 Uda ganteng No 13 Cerpen 3000 Indonesia 50

4 Alabaster Novel 3000 Indonesia 50

S Rumah Fosil Novel 3000 Indonesia 50

6 Birunya Langit cinta Novel 6000 Indonesia 100

7 Cinta kembar 3 Novel 3000 Indonesia 50
Jumlah 24.000 400

Sumber: Data Primer/hasil observasi dan wawancara

Berdasarkan tabel di atas adalah karya anggota FLP Sumsel sendiri yang

terdiri dari pelajar, mahasiswa, dan berbagai kalangan yang peduli dunia tulis

menulis. Mereka mengadakan kegiatan kepenulisan yang berguna mengasah

kemampuan menulis. Sebagian besar anggota FLP Sumsel adalah penulis pemula

yang belum produktif berkarya. Namun perlahan tapi pasti mereka tetap konsisten

menulis dan menebar kebaikan melalui pena.

Tabel di atas merupakan suatu bukti bahwa sangat sedikitnya perilaku

masyarakat untuk mengembangkan dakwah melalui karya sastra karena sejauh




mata memandang dari tahun ke tahun masyarakat minat masyarakat akan budaya
menulis sangat langka apalagi dari Palembang, alasan lainnya yaitu karya sastra
yang berjudul “Alabaster, Rumah Fosil, Birunya Langit Cinta dan Cinta Kembar
tiga merupakan karya Azzura Dayana sedangkan sisanya merupakan karya-karya
kumpulan cerpen gabungan penulis FLP Sumsel yang diperkirakan penulisnya
tidak lebih dari dua puluh orang.

Yang menarik dari penelitian ini adalah perubahan-perubahan apa yang
dilakukan Forum Lingkar Pena Sumatera Selatan di dalam proses pembinaan yang
dilakukan pengarang dan sejauh mana karya sastra sebagai media dakwah
mempengaruhi masyarakat. Oleh sebab itulah penelitian ini menjadi menarik ,
maka dari sinilah peneliti ingin mengetahui peranan FLP Sumsel, karya sastra
islaminya serta pembinaan anggota penulis karya sastra perlu diungkap melalui
kegiatan pengkajian atau penelitian lapangan.

Di alam pembangunan sekarang ini dakwah harus menyesuaikan situasi
dan kondisi yang semakin berubah kearah yang lebih maju. Di tuntut efektifitas
dan efisiensi dalam pelaksanaan dakwah. Tidak hanya asal melaksanakan dakwah
tapi harus dipikirkan apakah dakwah yang dilakukan mengena atau belum, apakah
berhasil atau tidak. Untuk itulah disamping keberhasilan dakwah ditentukan oleh
dai sendiri tapi juga ditentukan oleh sarana dan prasarananya. Instrumen-
instrumen tersebut dapat dijadikan alat pendukung dakwah. Salah satunya
meliputi instrument mgdia cetak berupa buku.

Berdasarkan kondisi dan fakta sosial di atas, maka dalam skripsi ingin

melihat bagaimana peran FLP Sumsel dalam pembinaan anggota penulis karya



sastra sebagai media dakwah di Palembang. Penelitian ini difokuskan untuk
memperoleh gambaran penyebaran produk karya sastra FLP Sumsel serta
seberapa jauhkah karya sastra islami tersebut mempengaruhi kehidupan sosial dan
masyarakat khalayak pemakainya di Palembang dan bagaimana kelangsungan

proses sosialisasi atau pembinaan anggota penulis karya sastra di Palembang.

1.2 Perumusan Masalah

Masyarakat di palembang khususnya sangat minim sekali dalam minat
baca tulis, apalagi tentang karya sastra maka penulis akan meneliti dalam
penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana peranan FLP Sumsel dari pembinaan anggota penulis karya
sastra sebagai media dakwah di Palembang?

2. Bagaimanakah pembinaan yang diberikan oleh anggota penulis FLP
Sumsel untuk berkarya sastra sebagai media dakwah terhadap
masyarakat Palembang?

3. Bagaimana penyebaran produk penulis karya sastra FLP Sumsel sebagai
media dakwah didalam masyarakat Palembang?

1.3 Tujuan dan Manfaat

1.3.1 Tujuan
1. Ingin mengetahui peranan FLP Sumsel dalam pembinaan anggota
penulis karya sastra sebagai media dakwah di Palembang

2. Ingin mengetahui pembinaan oleh FLP Sumsel untuk berkarya sastra

sebagai media dakwah di Palembang



3. Mengetahui penyebaran produk sastra FLP Sumsel sebagai media
dakwah di Palembang dan seberapa jauh mempengaruhi kehidupan

beragama dan masyarakat

1.3.2 Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Yaitu penelitian ini bermanfaat sebagai ilmu pengetahuan yang
berhubungan dengan konsep sosiologi khususnya tentang konsep
sosiologi sastra, sosiologi agama, sosiologi pendidikan, sosiologi
komunikasi serta menebar kebaikan dalam tulisan agar kemudian dapat
mengembangkan minat menulis dan membaca bagi masyarakat umum,
mahasiswa dan khususnya mahasiswa sosiologi.

2. Manfaat praktis yaitu hasil penelitian ini diharapkan agar masyarakat
umum, khususnya sosiologi dapat mengetahui peranan FLP Sumsel,
proses pembinaan anggota FLP Sumsel dan gambaran penyebaran
produk sastra FLP Sumsel sebagai media dakwah di Palembang.
Penelitian ini juga dapat masukan bagi FISIP UNSRI, khususnya
jurusan sosiologi untuk merumuskan kebijakan-kebijakan membuka
mata kuliah baru terutama kajian sosiologi sastra. Penelitian ini juga
dapat dijadikan bahan pengetahuan penelitian yang sejenis di

kemudian hari.



1.4 Kerangka Pikiran

Peranan

Peranan adalah pola perilaku yang terkait pada posisi di dalam suatu
sistem sosial (Soerjono Soekanto). Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
peranan adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu peristiwa
atau perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di
masyarakat. Di dalam penelitian ini adalah peranan dari suatu organisasi. Ada
bermacam-macam pengertian organisasi. Schein (1982) mengatakan bahwa
organisasi adalah suatu koordinasi rasional kegiatan sejumlah orang untuk
mencapai beberapa tujuan umum melalui pembagian pekerjaan dan fungsi melalui
hierarki otoritas dan tanggung jawab. Schein juga mengatakan bahwa organisasi
mempunyai karakteristik tertentu yaitu mempunyai struktur, tujuan, saling
berhubungan satu bagian dengan bagian lain dan tergantung kepada komunikasi
manusia untuk mengkoordinasi aktivitas dalam organisasi tersebut. Sifat
tergantung antara satu bagian dengan bagian lain menandakan bahwa organisasi
yang dimaksud Schein ini adalah merupakan suatu sistem.

Kochler (1976) mengatakan bahwa organisasi adalah sistem hubungan
yang terstruktur yang mengkoordinasi usaha suatu kelompok orang untuk
mencapai tujuan tertentu. Lain lagi dengan pendapat Wright (1977) dia
mengatakan bahwa organisasi adalah suatu bentuk sistem terbuka dari aktivit:cls

yang dikoordinasi oleh dua orang atau lebih untuk mencapai suatu tujuan

bersama. (Arni Muhammad, 2001:23)



Di bagian ini akan dikemukakan beberapa teori organisasi yaitu teori
klasik memfokuskan pada peranan, hubungan dan cara-cara yang lebih formal
mengenai koordinasi bermacam-macam usaha kearah yang sama. Dalam teori
hubungan manusia memfokuskan kepada kebutuhan-kebutuhan individual dan
yang menjadi persoalan bagaimana merancang keadaan yang dapat
mengintegrasikan kebutuhan individu dan organisasi. Dari pandangan ahli teori
politik organisasi adalah jaringan kepentingan tertentu, koalisi, konflik,
persetujuan, dan menerjemahkan kekuasaan dalam tindakan. Kelompok yang
memenangkan pertempuran politik sanggup menjalankan organisasi kearah yang
mereka pilih. Lain halnya dengan teori simbolis. Pendekatan ini membayangkan
suatu dunia yang berangkat secara signifikan dari aturan-aturan tradisional
mengenai pemikiran rasional. Perspekstif teori simbolis didasarkan pada satu seri
asumsi mengenai hakikat organisasi dan tingkah laku manusia.

1. Apa yang paling penting mengenai suatu kejadian adalah bukan apa

yang terjadi tetapi arti dari apa yang terjadi.

2. Arti dari suatu kejadian tidak ditentukan secara sederhana dari apa
yang terjadi tetapi cara-cara manusia menginterpretasikan apa yang
terjadi.

3. Banyak kejadian-kejadian dan proses yang saling penting dalam
organisasi pada dasarnya meragukan dan tidak pasti. Seringkali sulit
atau tidak mungkin untuk mengetahui apa yang terjadi, bagaimana hal

itu terjadi atau apa yang terjadi berikutnya.



4. Keragu-raguan dan ketidakpastian meruntuhkan pendekatan rasional
menganalisi, memecahkan masalah , dan membuat keputusan.

5. Bila menghadapi ketidakpastian dan keragu-raguan, manusia
menciptakan  simbol-simbol  untuk mengurangi kemgu-ragm,
menghilangkan kebingungan, menambah untuk dapat memprediksi
dan memberikan arah.

Pandangan teori simbolik mengenai organisasi penuh dengan pertanyaan
yang tidak dapat dijawab, masalah-masalah yang tidak dapat diselesaikan dan
kejadian-kejadian yang tidak dapat dipahami dan dikelola. Kapan saja hal itu akan
demikian dan manusia akan menciptakan dan menggunakan simbol untuk keluar
dari suasana yang kacau balau, menjelaskan untuk keluar dari keraguan, dan
memprediksi untuk keluar dari misteri. Di antara bentuk-bentuk simbolis yang
utama digunakan manusia adalah salah satunya mitos, cerita dan dongeng. Istilah
mitos sering digunakan untuk merendahkan. Itu hanya mitos, tidak benar.
Implikasinya bahwa tidak ada yang benar dalam mitos. Mitos mungkin dalam
kenyataannya mengkomunikasikan kebenaran yang berarti, tetapi yang penting
adalah memahami di antara mitos-mitos dan teori-teori. Teori adalah subjek untuk
pembuktian. Mitos timbul untuk melindungi orang dari tidak kepastian, tetapi
tindakan yang dimaksud untuk dapat di uji secara empiris. Mitos menurut Cohen
(Bolman, 1988) mempunyai beberapa fungsi yaitu mitos menerangkan,
_ menyatakan, menjaga solidaritas, mengabsahkan, mengkomunikasikan secara
sadar keinginan-keinginan dan konflik, sebagai penengah dalam pertentangan,

memberikan cerita waktu yang lalu pada saat sekarang. Mitos mempunyai dua
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sisi. Pada suatu sisi dapat membutakan kita pada informasi baru dan kesempatan
untuk belajar, pada sisi yang lain mitos penting artinya bagi solidaritas, stabilitas
dan kepastian.

Dongeng biasanya dipandang untuk kesenangan dan untuk pengajaran
moral bagi anak kecil. Dongeng-dongeng menyenangkan , menentramkan hati,
memberikan arah yang umum, dan memberikan harapan bagi masa yang akan
datang. Dongeng dapat mengeluarkan dari konflik dan tekanan dalam diri.

Cerita sering dilihat sebagai pengantara yang digunakan oleh orang yang
tidak mempunyai fakta lagi. Cerita menyampaikan informasi, moral, nilai-nilai,
yang bersemangat dan meyakinkan. Cerita dan dongeng memainkan sesuatu
peranan yang penting, yang tidak disadari dalam organisasi modern. ( Arni

Muhammad, 2001: 59 )

Pembinaan

Didalam kamus besar bahasa Indonesia pembinaan adalah suatu proses,
cara atau usaha, tindakan dengan kegiatan yang dilakukan secara efisien dan
efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik. Di dalam istilah lain dari ilmu
sosiologi yaitu memberikan suatu sosialisasi. Sosialisasi merupakan sebuah proses
yang sangat penting dalam perjalanan kehidupan manusia. Berikut beberapa
pengertian sosialisasi yang disampaikan oleh para ahli yaitu sosialisasi menurut
Prof. Dr. Nasution, SH adalah proses membimbing individu ke dalam dunia
sosial. Sosialisasi menurut Sukandar Wiraatmaja M.A yaitu suatu proses yang

dimulai sejak seseorang lahir untuk mengetahui dan memperoleh sikap,
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pengertian, gagasan, dan pola tingkah laku yang disetujui masyarakat. Menurut
Peter L. Berger sosialisasi adalah suatu proses seorang anak belajar menjadi
anggota yang berpartisipasi dalam masyarakat. Definisi sosialisasi menurut Jack
Levin dan James L. Spates yaitu proses kebudayaan yang diteruskan dan
diinternalisasikan oleh kepribadian individu. Lalu sosialisasi menurut Jonh C.
Macionis adalah pengalaman sosial seumur hidup tempat individu dapat
mengembangkan potensinya dan mempelajari pola-pola kebudayaan mereka.
(Lukman hakim-E.J. Ningsih 2001:47)

Sosialisasi sudah pasti diperlukanlah suatu komunikasi. Komunikasi
merupakan aktivitas dasar manusia. Dengan komunikasi manusia dapat
berhubungan dengan satu sama lainnya dalam kehidupan sehari-hari. Tidak ada
manusia yang tidak terlibat dengan komunikasi. Dibawah ini pengertian
komunikasi menurut para ahli yaitu:

Menurut Hovland, Janis dan Kelley komunikasi adalah proses individu
mengirim stimulus yang biasanya dalam bentuk verbal untuk mengubah tingkah
laku orang lain. Menurt Forsdale, komunikasi adalah suatu proses memberikan
signal menurut aturan tertentu sehingga dengan cara ini suatu sistem dapat
didirikan, dipelihara, dan diubah. Definisi menurut Brent D. Ruben, komunikasi
adalah suatu proses melalui mana individu dalam hubungannya, dalam kelompok,
dalam organisasi dan dalam masyarakat menciptakan, mengirimkan dan
menggunakan informasi untuk mengkoordinasi lingkungannya dan orang lain.
Definisi William J. Seller, komunikasi adalah proses dengan mana simbol verbal

dan nonverbal dikirimkan, diterima, dan diberi arti. (Arni Muhammad, 2001:2)

12



Karya sastra

Sastra didalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti tulisan, maka karya
sastra berarti suatu kemampuan seseorang untuk menyuling manusia dan
kehidupan, pengalaman masyarakat, sejarah bangsa, lingkungan hidup,
kebudayaan, sistem nilai bangsa baik yang homogen maupun yang heterogen,
kemudian menuangkannya dalam bentuk tulisan, maka dari sinilah diperlukan
suatu sosialisasi, dimana sosialisasi memerlukan berbagai sarana dan media
sebagai tempat komunikasi dan interaksi sehingga terjadilah hubungan timbal
balik yang dapat memperlancar proses sosialisasi di antaranya yaitu media massa.

Sapardi Djoko Damono (1978) mengemukakan beberapa pendapat
mengenai aneka ragam pendekatan terhadap karya sastra. Dari Wellek dan Warren
ia menemukan setidaknya tiga jenis pendekatan yang berbeda dalam sosiologi
sastra yaitu sosiologi pengarang yang memasalahkan status sosial, ideologi, dan
lain-lain yang menyangkut pengarang sebagai penghasil karya sastra; sosiologi
karya sastra yang memasalahkan karya sastra itu sendiri; dan sosiologi sastra yang

memasalahkan pembaca dan pengaruh sosial karya sastra. (Faruk,1994:04)

Media Dakwah

Media massa adalah sarana untuk menyebarkan pesan dan informasi dari
seseorang kepada orang lain. Sarana media massa dapat berupa surat kabar, radio,
telepon, majalah, brosur dan televisi. Menurut Everett M. Rogers, selain media
massa yang ada, dikenal pula media massa tradisional misalnya teater rakyat, juru

dongeng, dan sebagainya. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat diperkirakan
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bahwa perkembangan media massa memiliki tahapan-tahapan tertentu sesuai
dengan kemajuan perkembangan zaman. Media massa tradisional digunakan
ketika kehidupan masyarakat tersebut masih sederhana, misalnya penyampaian
pesan berantai dari suatu daerah ke daerah lain dengan mempergunakan kurir atau
pesuruh. Penyampaian pesan melalui teater rakyat atau juru dongeng dapat
diperagakan dalam bentuk pertunjukan yang digelar melalui pentas seni. Melalui
media massa, sosialisasi dapat diwujudkan dengan tiga unsur yaitu adanya
komunikator, pesan dan komunikan. (Lukman hakim-E.J. Ningsih 2001:52)
Didalam media massa ini terdapatlah suatu pesan dan kesan baik yang
tersirat maupun yang tersurat yaitu dalam bentuk dakwah. Dakwah pada
hakekatnya mempunyai arti ajakan, berasal dari kata da’a — yad’u — da’watan
(dakwah) yang berarti mengajak. Dalam pengertian yang lebih khusus dakwah
berarti mengajak baik pada diri sendiri ataupun pada orang lain untuk berbuat baik
sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang telah digariskan oleh Allah dan Rasul-
Nya serta meninggalkan perbuatan-perbuatan yang tercela oleh Allah dan Rasul-
Nya pula. Jadi dakwah dalam pengertian khusus ini bisa di identikkan dengan
amar ma’ruf nahi munkar. Hal ini bisa kita lihat pada surah Ali Imron ayat 104,
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang
mungkar merekalah orang-orang yang beruntung (Ali Imron 104)
Masyarakat adalah sekumpulan manusia yang hidup secara bersama dalam
satu wadah karena adanya satu atau beberapa ikatan yang disengaja atau tidak.

Dalam wadah inilah manusia mengadakan interaksi satu sama lainnya dan saling

bantu-membantu dan disinilah kekurangan-kekurangan yang ada pada seseorang
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akan dapat diatasi dari kelebihan yang ada pada orang lain. Itulah sebabnya
Aristoteles mengatakan bahwa manusia adalah zoon politicon makhluk sosial
yang hanya dapat hidup sempurna jika ada dalam kelompok atau golongan.

Zoon politicon manusia cenderung lebih senang hidup berteman,
berkelompok ketimbang hidup menyendiri. Sebab dengan berkelompok berarti ia
dapat menutupi kekurangannya, dapat lebih mempertahankan dan mengangkat
taraf hidupnya. Seseorang yang hidup menyendiri sudah barang tentu ia berarti
ada dalam kelemahan dan keterbatasan. Karena ja tidak akan mungkin dapat
melengkapi kebutuhannya yang variatif hanya dengan mengandalkan kemampuan
dirinya sendiri saja. (Slamet Muhaimin Abda,1994:15)

Emile Durkheim seorang pelopor sosiologi agama di prancis mengatakan
bahwa agama merupakan sumber semua kebudayaan yang sangat tinggi,
sedangkan Mark mengatakan bahwa agama adalah candu bagi manusia. Jelas
agama menunjukkan seperangkat aktivitas manusia dan sejumlah bentuk-bentuk
sosial yang mempunyai arti penting. Sebagaimana dinyatakan oleh seorang
sosiolog Amerika George C. Homans, manusia tidak pernah mencurahkan dirinya
pada kegiatan, interaksi, sentimen, yang perlu bagi kelanjutan hidup kelompok,
tetapi menyempurnakan unsur-unsur ini jauh melampaui berbagai kebutuhan
kelangsungan hidup. Manusia juga mempunyai kebutuhan mengungkapkan dan
dalam tugas-tugas mencari penyelesaian masalah, ia menjalankan hubungan
diantara sesama dengan situasi

Sejak periode sebelum perang dunia 1, Durkheim mencoba

mempertanyakan dan menjawab dua pertanyaan. Pertama sekali dia memberikan
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perhatian pada apa itu agama dan kemudian pada peranan yang dimainkan oleh
agama dalam masyarakat. Metodologi Durkheim yang unik menjuruskan
perhatian pada apa yang dianggapnya sebagai hal-hal sosial dan baginya agama
merupakan hal sosial yang utama. Dia memandang agama dalam kaitannya
dengan pembagian radikal semua pengalaman ke dalam dua bagian heterogen
yang radikal pula. Seperti halnya Malinowsky (yang tampil kemudian) dia
menyebut hal-hal tersebut sebagai “Sacral” dan “Profane”. Yang profane ialah
pengalaman hidup sehari-hari, dimana bekerja adalah tipe kasus yang paling inti
dan signifikan, sedangkan yang sacral adalah sisa dan berbeda dari dunia hari
kerja ini. Kedudukannya berada diluar suasana profane dan membangkitkan sikap
kagum dan khidmat. Agama ditandai oleh sikap sakral pengalaman dan
dituangkan dalam bentuk ritual dan praktek-praktek suci sambil tetap menjaga

batas-batas yang keras dengan dunia profane.

“Dalam karya Emile Durkheim The Elementari forms of Relegius Life
(1912/1965) ia memusatkan perhatian pada bentuk terakhir fakta sosial
nonmaterial yakni agama. Durkheim yakin bahwa ia akan dapat secara
lebih baik menemukan akar agama itu dengan jalan membandingkan
masyarakat primitif yang sederhana ketimbang di dalam masyarakat
modern yang komfleks. Temuannya adalah bahwa sumber agama adalah
masyarakat itu sendiri. Masyarakatlah yang menentukan bahwa sesuatu itu
bersifat sakral dan yang lainnya bersifat profane khususnya dalam kasus
yang disebut totemisme..Akhimya Durkheim menyimpulkan bahwa

masyarakat dan agama adalah satu dan sama (george ritzer-douglas j.
Goodman, 2003:22)

Durkheim mengemukakan masyarakat adalah sumber agama. Dia

menganggap agama itu sebagai suatu sistem kepercayaan dan praktek yang.
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dalam sebuah tempat ibadah yaitu suatu komunitas oang-orang berkepercayaan

yang bermoral. Tuhan bagi Durkheim adalah masyarakat yang diberi kepribadian.

1.5 Metode Penelitian

Penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang dilandaskan pada
analisis dan konstruksi. Analisis dan konstruksi dilakukan secara metodologis,
sistematis, dan konsisten. Tujuannya adalah untuk mengungkapkan kebenaran
sebagai salah satu manifestasi hasrat manusia untuk mengetahui apa yang
dihadapinya (Soekanto, 1990: 457). Dengan ini penelitian ini akan
mengungkapkan suatu fenomena sosial yang akan dilakukan sesuai dengan cara
kerja yang teratur dan telah melalui pemikiran yang matang dan sistematis untuk
memudahkan penelitian dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan. Penelitian
kualitatif secara umum bersifat emik, dimana metode pengumpulan data diperoleh
dari wawancara yang menghasilkan temuan-temuan yang bervariasi, yang akan

ditampilkan secara naratif.

1.5.1 Definisi Konsep

e Peranan adalah pola perilaku yang terkait pada posisi di dalam suatu
sistem sosial dan dapat juga dikatakan sebagai perilaku individu yang
penting bagi struktur sosial masyarakat serta merupakan konsep tentang
apa yang dapat dilakukan oleh individu dalam masyarakat sebagai
organisasi. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan

posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini
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merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang
dalam kehidupan masyarakat.

Forum Lingkar Pena adalah suatu organisasi profesi dan pengkaderan
kepenulisan.

Pembinaaan adalah memberikan suatu pelatihan atau bimbingan. Intinya
adalah suatu upaya pendidikan baik formal maupun informal yang
dilaksanakan secara berencana, terarah, teratur, dan bertanggung jawab
dalam rangka memperkenalkan sesuatu dasar-dasar kepribadian yang
seimbang, utuh, selaras, pengetahuan, dan keterampilan dengan bakat,
kecenderungan atau keinginan serta kemampuan-kemampuan sebagai
bekal gunal selanjutnya atas prakarsa sendiri menambah, meningkatkan dan
mengembangkan diri, sesama maupun lingkungan searah tercapainya
martabat, mutu dan kemampuan manusiawi yang optimal dan pribadi
mandiri

Karya sastra adalah hasil dari suatu tulisan (Di dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, sastra berarti tulisan)

Dakwah adalah suatu ajakan yang sifatnya berbuat baik.

Karya Sastra sebagai media dakwah adalah suatu hasil karya, rasa dan
karsa manusia berupa tulisan yang dituangkan dalam bentuk buku atau
prosa yang isinya memiliki kandungan pendidikan agama islam yang
sifatnya mengajak untuk berbuat baik. Hal ini bisa berupa dalam bentuk

simbol-simbol keagamaan misalnya melampirkan ayat-ayat Al Quran.
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1.5.2 Sifat dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Bogdan dan Taylor
(Moleong, 2001:3) mendefinisikan metode penelitian kualitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriftif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan yang diamati.

Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk
dapat menguraikan tentang karakteristik dari suatu keadaan, dimana penelitian ini
hanya pada taraf pengumpulan fakta saja (Supranto, 1997:43). Penelitian
deskriptif bermaksud untuk penyadaran secara sistematik, faktual, dan akurat
mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi tertentu (Usman dan Purnamo, 2001:
24). Tujuan utama dalam penelitian ini adalah menggambarkan sifat atau gejala
tertentu. Dengan demikian dalam skripsi ini digunakan metode penelitian
deskriptif kualitatif. Tujuan utama dalam penelitian deskriptif adalah untuk

menggambarkan sifat suatu gejala tertentu.

1.5.3. Lokasi penelitian

Lokasi yang diambil dalam penelitian ini adalah suatu tempat kegiatan
suatu pembinaan penulis karya sastra di dalam suatu organisasi, masyarakat luas
yang memiliki karya-karya FLP Sumsel dan tempat-tempat tersebarnya suatu
karya sastra. Tempat pembinaanya lebih tepatnya bertempat di Masjid Darul
Muttagien komplek IAIN Raden Fatah Palembang. Alasan mengapa memilih

lokasi ini berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, diketahui bahwa
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sekretariat sementaranya berada disini. Hal inilah yang menarik perhatian peneliti

untuk mengetahuinya perannya dalam islam.

1.5.4. Penentuan Informan

Penentuan informan dalam penelitian dilakukan secara purposive.
Purposive ini bermaksud untuk mendapatkan informasi sesuai dengan
permasalahan penelitian (Bungin, 2003: 53). Dengan Purposive sampling,
informan ditetapkan secara sengaja oleh peneliti dan dipilih berdasarkan kriteria
atau pertimbangan-pertimbangan tertentu (Faisal, 1999: 67). Informan dalam
penelitian ini adalah pembina FLP Sumsel dan anggota FLP Sumsel yang terdiri
dari ketua, sekretaris, bendahara dan masyarakat yang terkait. Informan

ditentukan 10 orang.

1.5.5. Unit Analisis

Unit analisis dalam penelitian ini adalah kelompok yang terdiri dari

anggota penulis FLP Sumsel.

1.5.6. Data dan Sumber Data

Menurut Loflan, sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah

kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan

lain-lain (Moleong, 2001:112). Jenis data yang dikumpulkan adalah sebagai

berikut:
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1. Data Primer
Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber-
sumber asli atau data yang diperoleh secara langsung dari informan yang
merupakan tokoh kunci dari informasi yang berhubungan dengan
penelitian ini yaitu penulis karya sastra FLP Sumsel. Data Primer
merupakan data utama yang dalam penelitian ini diperoleh melalui
wawancara secara mendalam. Sumber data dapat diperoleh dari suatu
organisasi. Data primer yang diambil adalah tentang peranan FLP Sumsel
dalam pembinaan anggota penulis karya sastra yang berasaskan islam.
2. Data Sekunder
Data Sekunder merupakan data yang diperoleh bukan dari sumber
asli atau pertama yaitu buku karya sastra penulis FLP Sumsel. Data
sekunder umumnya bersumber dari bahan bacaan atau dokumentasi seperti
surat-surat, buku, notulen, dokumen resmi, surat kabar, majalah, dan lain-

lain sehingga dapat memberikan pemahaman yang berkaitan dengan fokus

penelitian.

1.5.7. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data di dalam penelitian ini, maka digunakanlah
beberapa teknik pengumpulan data yaitu

1. Observasi

Peneliti akan mengadakan pengamatan secara langsung ke lokasi

penelitian dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala atau fenomena
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yang diselidiki. Data yang diperlukan berupa data kualitatif yang dapat
diukur secara langsung misalnya berupa sikap, aktifitas yang terjadi

(Marzuki, 1997:55)

. Wawancara mendalam

Wawancara mendalam adalah suatu cara pengumpulan data dengan
cara langsung bertatap muka dengan informan secara lisan atau kontak
langsung dengan maksud mendapat gambaran lengkap tentang topik yang
diteliti. Wawancara ditujukan kepada penulis FLP Sumsel dengan 10
orang yang dianggap dapat memberikan informasi yang relevan dengan
permasalahan. Anggota penulis antara lain ketua umum, sekretaris,
bendahara, dan masyarakat yang terkait. Pada penelitian kualitatif,
penelitian sebagai alat utama dalam proses pengumpulan data. Agar
wawancara terarah digunakan suatu pedoman wawancara yang berisi
sejumlah pertanyaan yang diajukan kepada responden. Wawancara
mendalam adalah berupa pertanyaan yang telah dipersiapkan terlebih
dahulu oleh peneliti (guide interview) dengan tujuan agar memudahkan
peneliti dalam proses penggalian informasi. Guide interview memberikan
kebebasan responden untuk menyampaikan pendapat, pandangan pikiran
dan perasaan serta pengalaman hidup tanpa adanya aturan dan paksaan
dari peneliti. Dengan tujuan memungkinkan pihak yang diwawancarai
bebas mendefinisikan diri dan lingkungannya dengan menggunakan

istilah-istilah mereka sendiri mengenai fenomena yang diteliti, serta tidak

hanya sekedar menjawab pertanyaan.
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3. Dokumentasi

Yaitu mempelajari sumber-sumber terkait seperti buku-buku
panduan yang berhubungan baik langsung maupun tidak langsung

terhadap fokus penelitian.

1.5.8. Teknik analisa data

Analisis data secara induktif (Induktif analitik), dimana proses induktif
lebih dapat menemukan kenyataan ganda sebagai yang terdapat dalam data dan
lebih dapat membuat hubungan peneliti, responden menjadi ekslisit, dapat dikenal
dan akuntabel. Selain itu juga analisis ini dapat menguraikan latar secara penuh
dan dapat membuat keputusan tentang dapat tidaknya pengalihan kepada suatu
latar lainnya serta dapat memperhitungkan nilai-nilai secara eksplisit sebagai
bagian dari struktur analitik.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif
kualitatif. Analisis data dalam penelitian ini menurut Miles dan Habermas (1992),
terdapat tiga tahap analisis data yaitu tahap reduksi data, tahap penyajian dan
tahap kesimpulan (Bungin, 2001:229), ketiga tahap tersebut dapat dijelaskan
sebagai berikut:

a.Tahap Reduksi Data
Pada tahap ini peneliti akan memusatkan perhatian pada data yang
ada di lapangan yang telah terlebih dahulu terkumpul, data lapangan
tersebut selanjutnya dipilih dalam arti kata menentukan derajat

relevansinya dengan maksud penelitian, data yang cocok dengan
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penelitian yang akan peneliti ambil. Selanjutnya data yang terpilih akan
disederhanakan dalam arti mengklasifikasi data atas dasar tema-tema
untuk merekomendasikan data tambahan, kemudian peneliti akan
melakukan abstraksi data tersebut menjadi uraian singkat.
b. Tahap Penyajian Data
Pada tahap ini peneliti melakukan penyajian informasi melalui
bentuk teks naratif terlebih dahulu. Artinya data mengenai peranan FLP
dalam pembinaan anggota penulis karya sastra sebagai media dakwah di
Palembang, peneliti akan menyajikan dalam bentuk cerita. Kemudian
data tersebut akan diringkas dan disajikan dalam bentuk kalimat yang
dapat dimengerti oleh semua pihak.
c.Tahap Kesimpulan
Pada tahap ini peneliti selalu melakukan uji kebenaran di setiap
makna yang muncul dari data mengenai bagaimana peranan FLP dalam
pembinaan anggota penulis karya sastra sebagai media dakwah di
Palembang. Setiap data yang menunjang fokus penelitian akan
disesuikan kembali dengan data-data yang didapat dan juga melalui

diskusi dengan teman ataupun dengan masyarakat yang bersangkutan.
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1.5.9. Sistematika Penulisan

Penulisan tugas akhir ini disusun menurut sistematika sebagai berikut

BABI

BAB II

BAB III

BAB 1V

BAB YV

PENDAHULUAN

Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan dan manfaat, kerangka pikiran,
metodologi penelitian serta sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini berisi tentang pengertian serta hasil-hasil dari
penelitian yang pernah dilakukan berkaitan dengan permasalahan
penelitian.

DESKRIPSI DAERAH PENELITIAN

Bab ini memberikan gambaran mengenai wilayah penelitian baik
secara umum tentang FLP Sumatera Selatan serta gambaran secara
khusus mengenai informan penelitian.

INTERPRETASI DAN ANALISIS DATA

Pada bab ini berisikan uraian interpretasi serta analisis data
terhadap hasil pemecah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Mengenai bab terakhir ini berisi kesimpulan yang merupakan
jawaban atas permasalahan yang telah dirumuskan pada perumusan

masalah serta beberapa saran dari peneliti.
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